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2.1 Hakikat Bahan Ajar

2.1.1 Pengertian Bahan Ajar
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan pemanfaatan bahan ajar yang tepat. Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran tergantung pada wawasan, pengetahuan, pemahaman dan tingkat kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar, semakin lengkap bahan ajar yang disiapkan maka akan semakin baik pula pembelajaran yang akan dilaksanakan (Fitriatul, 2019:75). Bahan ajar merupakan komponen penting yang tidak dapat dikesampingkan dalam proses pembelajaran, karena bahan ajar merupakan inti dalam proses pembelajaran (Fitroh, 2017:55). Bahan Ajar berisi informasi atau pengetahuan yang dapat digunakan oleh siswa untuk melakukan proses belajar dalam upaya mencapai kompetensi Spesifik (Indri, 2018:35). Bahan ajar digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tanpa menggunakan bahan ajar, guru dan siswa akan kesulitan dalam proses pembelajaran. Mengingat pentingnya bahan ajar, maka diharapkan guru dapat memilih bahan ajar yang tepat dalam kegiatan belajar. Guru dapat pula mengembangkan sendiri bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan disekolah (Westri, 2017:1469).
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Bahan ajar memiliki pengertian yaitu semua bentuk bahan (tertulis ataupun tidak tertulis), yang membantu guru/ instruktur dalam kegiatan belajar mengajar disebut bahan ajar (Depdikas,2008). Sedangkan menurut Prastowo (Prastowo, 2015:17) Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran dalam. Sependapat Kurniasih (2014:1) mengungkapkan Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan ajar merupakan segala sesuatu yang berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang disusun secara sistematis dan harus dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Yunita, 2017:130). Marhamah (2018:102) menerangkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis untuk dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai bahan ajar, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam proses pembelajaran di kelas.
2.1.2 Klasifikasi Bahan Ajar

Prastowo (2013:306-309) mengklasifikasikan bahan ajar menjadi tiga, yaitu dilihat dari bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya yaitu:
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1) Dilihat dari bentuknya, bahan ajar terbagi menjadi empat, yaitu bahan cetak; bahan ajar dengar; bahan ajar pandang dengar; dan bahan ajar
interaktif.

2) Dilihat dari cara kerjanya, bahan ajar dibagi lima, bahan ajar yang tidak diproyeksikan; bahan ajar yang diproyeksikan; bahan ajar audio; bahan ajar video; dan bahan ajar komputer.
3) Dilihat dari sifatnya, bahan ajar dibagi empat, bahan ajar berbasis cetak; bahan ajar berbasis tekologi; bahan ajar praktik; dan bahan ajar interaksi manusia.
Bahan ajar dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam bahan ajar cetak berbentuk buku siswa berupa “Bahan Ajar Tematik Berbasis Lokal” berdasar pada pendapat Prastowo (2013:298) bahwa handout, buku, modul, LKS, brosur, foto atau gambar, leaflet, wallchart, dan model atau maket merupakan contoh dari bahan ajar cetak.
2.1.3 Fungsi bahan ajar

Depdiknas (2008:6) menjelaskan bahwa fungsi dari bahan ajar adalah sebagai berikut; (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa; (2) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya; (3) alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Sementara itu fungsi bahan ajar menurut Prastowo (2013:299-301) dibagi dua fungsi untuk guru dan untuk siswa yaitu, (1) fungsi bahan ajar untuk guru yaitu menghemat waktu guru dalam mengajar; mengubah peran guru (pengajar menjadi fasilitator); meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; menjadi pedoman bagi guru untuk mengarahkan segala aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya dianjurkan kepada siswa; serta menjadi alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran; (2) fungsi bahan ajar untuk siswa bisa belajar sendiri secara mandiri; siswa bisa belajar kapanpun dan dimanapun; siswa bisa belajar sesuai kecepatannya; siswa bisa belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri; dan membantu potensi siswa guna menjadi pelajar mandiri.
Stefanus (2018:102) menyatakan bahwan fungsi dari penyusunan bahan ajar ini adalah sebagai pedoman bagi guru dan siswa agar kompetensi yang akan dicapai berdasarkan pada kurikulum.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi bahan ajar adalah sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran, sebagai alat bantu dan alat evaluasi pembelajaran yang lebih efektif serta sebagai sumber belajar siswa secara mandiri.
2.1.4 Prinsip Penyusunan Bahan Ajar


Depdiknas (2008:10), Dalam mengembangkan bahan ajar langkah baiknya jika memperhatikan prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar: 1) dimulai

dari mudah ke sulit, dari kongkret ke abstrak; (2) penguatan pemahaman melalui pengulangan; (3) penguatan pemahaman siswa melalui umpan balik positif; (4) faktor penentu berhasil tidaknya dalam belajar ialah motivasi tinggi; (5) mencapai tujuan; dan (6) mengetahui hasil yang dicapai.
Untuk mengembangkan bahan ajar perlu dipahami prinsip penyusunan bahan ajar dengan menyadari jika:
1) Dalam mengembangkan bahan ajar sebaiknya berpedoman siswa lebih mudah memahami konsep jika penjelasan diawali dari mudah (konkret ada di lingkungannya).
2) Pengulangan dibutuhkan supaya siswa lebih memahami konsep. Akan tetapi pengulangan dalam penyusunan bahan ajar haruslah tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan.
3) Respon guru terhadap siswa menjadi penguatan maka harus diberikan umpan balik positif terhadap hasil kerja siswa.
4) Pembelajaran merupakan proses bertahap dan berkelanjutan maka perlu dibuatkan tujuan antara (dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator kompetensi).
5) Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi lebih berhasil dalam belajar.

2.2 Membaca
2.2.1 Pengertian Membaca

Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa merupakan suatu masalah yang mendapatkan banyak perhatian dalam kehidupan manusia. Perhatian ini berakar pada kesadaran akan pentingnya arti, nilai, dan fungsi membaca dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Dalman (2014:5) membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat pada tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca.
Menurut Farr pada buku keterampilan membaca (2014:5) “reading is heart of education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang sering membaca, pendidikannya akan semakin maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil membacanya akan menjadi skemata baginya. Skemata ini adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki seseorang. Jadi semakin sering seseorang membaca, maka semakin besarlah peluang mendapatkan skemata dan berarti akan semakin maju pulalah pendidikanya.
Menurut Tarigan pada bukuketerampilan membaca (2014:7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.

Menurut Linse Rubin dalam jurnal Penerapan Model Multiliterasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman karya Jaenudin (2019) menjelaskan bahwa membaca merupakan keterampilan kompleks yang dilakukan melalui proses yang dinamis untuk membawa dan mendapatkan makna dari sebuah teks, hal ini mengindikasikan bahwa membaca bukan hanya menyuarakan lambing-lambang tertulis semata, melainkan mampu memahami makna yang terkandung dalam sebuah wacana.
Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah keterampilan yang dikuasai seseorang untuk menambah wawasan-wawasan yang lebih luas dalam mencari pengetahuan.
2.2.2 Tujuan Membaca

Membaca bertujuan untuk mencari informasi dan memahami makna bacaan. Salah satu tujuan membaca adalah untuk menambah atau memperbanyak pengalaman hidup, ilmu pengetahuan umum dan berbagai peristiwa dalam beradaban dan kebudayaan suatu bangsa. Membaca juga dapat meningkatkan daya piker dan wawasan-wawasan yang lebih luas. Menurut Anderson dalam buku keterampilan membaca (2014), ada tujuh macam kegiatan membaca, yaitu:
a. Reading for details of fact (membaca untuk memperoleh fakta dan perincian)
b. Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide-ide utama)
c. Reading for sequence or organization (membaca untuk mengetahui urutan atau susunan struktur karangka)

d. Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan)
e. Reading for classify (membaca untuk mengelompokkan)

f. Reading to evaluate (membaca untuk menilai, mengevaluasi)

g. Reading to compare or contrast (membaca untuk memperbandingkan)

Dari ketujuh membaca yang disampaikan di atas, semua dapat dicapai sesuai denga kepentingan pembaca. Dalam hal ini, teks bacaan yang digunakan untuk membaca perlu disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pembaca perlu mencari teks yang sesuai dengan tujuan membacanya.
Menurut Tarigan (2015:9) tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca.
Menurut Rivers dan Temperly di buku strategi dan teknik pembelajaran membaca (2008:10) mengajukan tujuh tujuan utama membaca yaitu:
a. Memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa penasaran tentang suatu topik
b. Memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu tugas bagi pekerjaan atau kehidupan sehari-hari misalnya, mengetahui cara kerja alat-alat rumah tangga
c. Berakting dalam sebuah drama, bermain game, menyelesaikan teka-teki
d. Berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat atau memahami surat-surat bisnis

e. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa yang tersedia
f. Mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi atau apa yang tersedia
g. Memperoleh kesenangan dan hiburan.

2.2.3 Jenis-Jenis membaca
Menurut Shaddho dan Slamet pada jurnal analisis kemampuan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar karya viny (2022: 5574) menyatakan bahwa jenis-jenis membaca terbagi menjadi dua yakni membaca bersuara atau melafalkan dan membaca tak bersuara atau dalam hati. Membaca bersuara adalah teknik membaca yang dilakukan dengan mengucapkan kata-kata dalam teks secara lantang sehingga dapat didengar oleh orang lain. Membaca dalam hati adalah teknik membaca yang dilakukan tanpa mengeluarkan suara, hanya melibatkan mata dan otak untuk memahami teks.
Menurut Bruns dan Roe di jurnal analisis kemampuan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar karya viny (2022:5575) ada empat jenis dari membaca yakni literal, inferensial, kritis, dan kreatif. Pemahaman literal merupakan kemampuan untuk mendapat informasi yang ditunjuk langsung dalam sebuah bacaan. Pemahaman inferensial ialah kemampuan untuk mendapatkan informasi implisit pada suatu bacaan. Pemahaman kritis adalah kemampuan untuk menilai suatu objek bacaan. Pemahaman kreatif adalah kemampuan dalam mengutarakan ekspresi emosi yang sebenarnya dan estetika terhadap bacaan yang selaras dengan standar pribadi dan standar professional.

2.2.4 Membaca Bersuara

Membaca bersuara atau membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagian guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang pengarang (2008:23).
Menurut Dawson dalam Skripsi Siti Herawati mengatakan bahwa membaca bersuara atau nyaring adalah sebuah pendekatan yang dapat memuaskan serta memenuhi berbagai ragam tujuan serta mengembangkan sejumlah keterampilan serta minat. Oleh karena itu, dalam mengajarkan keterampilan membaca bersuara, guru harus memahami proses komunikasi dua arah.
Jadi dapat disimplkan bahwa membaca bersuara adalah suatu kegiatan untuk memahami tulisan yang dibaca.
2.3 Kesulitan Membaca

2.3.1 Pengertian kesulitan membaca

Kesulitan membaca sering disebut disleksia. Anak yang memiliki keterlambatan kemampuan membaca mengalami kesulitan dalam mengartikan atau mengenali struktur kata-kata atau memahaminya.
Pada jurnal karya Mai, dkk, mengatakan kesulitana membaca merupakan situasi dimana seseorang mengalami hambatan dalam memahami teks tertulis. Kesulitan membaca sekolah dasar merujuk pada masalah atau hambatan yang dihadapi oleh siswa di tingkat dasar dalam mengembangkan kemampuan membaca secara

akurat. Pada tahap ini, siswa diharapkan memiliki kemampuan membaca yang mendasari dan mampu memahami teks yang semakin kompleks. (2023:210)
Pada jurnal karya Wulan Nabila, dkk (2023) mengatakan bahwa kesulitan membaca adalah suatu kesulitan yang paling dasar dari semua kesulitan karena ketika ada peserta didik yang mengalami kesulitan membaca otomatis peserta didik akan tertinggal dari teman lainnya, selain itu peserta didik akan terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru karena peserta didik tidak dapat membaca.
Menurut Djamarah pada jurnal karya Wulan Nabila, dkk (2023) kesulitan membaca adalah suatu kondisi yang mana seseorang tidak mampu melakukan secara wajar, karena adanya hambatan, ancaman ataupun gangguan.
Jadi dapat disimpulkan kesulitan membaca adalah suatu kondisi yang dialami seseorang dalam belajar sehingga menghambat dalam mendapatkan informasi.
2.3.2 Jenis-Jenis Kesulitan Membaca

Siswa mengalami kesulitan dalam membaca dapat disebabkan oleh beberapa kekeliruan dalam membaca. Menurut Abdurrrahman kekeliruan membaca siswa disebabkan oleh kesalahan berikut:
a. Penghilangan huruf atau kata

Para siswa seringkali menghilangkan huruf atau kata dalam belajar membaca. Hal ini dilakukannya karena kurang mengenal huruf, bunyi bahasa, dan bentuk kata atau kalimat. Biasanya terjadi pada pertengahan atau akhir kata atau kalimat.

Sebab lainnya adalah karena siswa menganggap huruf itu tidak diperlukan seperti “kakak bermain bola” dibaca “kaka main bola”.
b. Penyisipan kata
Penyisipan kata terjadi karena siswa kurang mengenal huruf, membaca dengan cepat, atau karena bicaranya terlalu cepat dari membacanya, seperti “celana papa di lemari” dibaca “ celana papa ada di lemari”.
c. Perubahan kata

Perubahan kata merupakan kesalahan yang sering terjadi. Hal tersebut terjadi karena peserta didik kurang memahami kata sehingga dia menebak-nebak saja, seperti “koper mama di dalam mobil” dibaca “koper ibu di dalam mobil”.
d. Pengucapan kata salah

Ada tiga jenis kesalahan pengucapan kata ini, yaitu (1) pengucapan kata salah dan makna beda, (2) pengucapan kata salah tetapi maknanya sama, (3) pengucapan salah dan tidak bermakna. Hal tersebut karena siswa kurang mengenal huruf sehingga mengira-ngira saja. Bisa karena membaca sangat cepat, grogi, dan cemas atau takut kepada pendidik, atau juga karena perbedaan dialek siswa dengan bahasa Indonesia yang baku. Contoh pengucapan kata salah dan makna sama adalah “adik pergi ke sekolah” dibaca “ adik pigi ke sekolah”, sedangkan contoh pengucapan kata salah tidak bermakna adalah “ paman beli duren” dibaca “paman beli buren”.
e. Pengucapan kata dengan bantuan pendidik

Kesalahan pengucapan kata dengan bantuan pendidik ini terjadi karena pendidik membantu melafalkan kata-kata. Pendidik sudah menunggu beberapa menit

jawaban siswa tetapi belum juga didea melafalkan kata-kata yang diharapkan. Sepertinya siswa juga kurang dalam mengenal hurif. Selain itu, siswa juga mengharapkan bantuan karena takut terjadi kesalahan. Siswa seperti ini niasanya memiliki rasa percaya diri yang kurang ketika diberikan tugas membaca.
f. Pengulangan

Kesalahan juga terjadi karena pengulangan pada kata, suku kata, atau kalimat. Misalnya pengulangan suku kata, yaitu “ka-ka-ka-ka-k pe-pe-r-gi-gi ke-ke se-se-ko-ko-la-la-h. kesalahan ini terjadi karena kurang mengenal huruf oleh siswa sehingga membaca menjadi lambat sambil menginat-nginat nama huruf tersebut.
Bisa juga siswa mengulang kalimat itu untuk memahami arti kalimat itu
g. Pembalikan huruf
Kesalahan ini terjadi karena siswa bingung posisi kiri-kanan atau atas-bawah. Kesalahan ini terjadi pada huruf-huruf yang hampir sama seperti “d” dengan “b”, “p” dengan”q” atau “g”, “m” dengan “n” atau “w”.
h. Kurang memperhatikan tanda baca

Kesalahan ini terjadi karena peserta didik dalam paham arti tanda baca yang utama seperti titik dan koma. Para peserta didik mengalami kesulitan dalam intonasi. Kesulitan peserta didik dalam membaca intonasi ini berkaitan dengan menyuarakan semua tulisan. Juga berkaitan dengan lagu membaca dan intonasi. Kesalahan tersebut dapat berpengaruh pada pemahaman bacaan, karena perbedaan intonasi karena tanda baca dapat mengubah makna kalimat.
i. Pembetulan sendiri

Kesalahan ini terjadi karena peserta didik melakukan pembetulan sendiri ketika siswa tersebut menyadari adanya kesalahna.
j. Ragu-ragu dan tersendat-sendat
Kesalahan juga terjadi karena siswa ragu-ragu terhadap kemampuannya sehingga membaca dengan tersendat-sendat. Kesalahan ini terjadi karena siswa kurang mengenal huruf atau kekurangan pemahaman.


2.3.3 Faktor-Faktor Kesulitan Membaca

Menurut Tarmizi dalam jurnal karya Hendri (2019), ada beberapa faktor penyebab siswa kurang lancar membaca antara lain
2.3.3.1 Faktor Internal
a. Kurang mengenal huruf

Kurang mengenal huruf merupakan kesulitan siswa mengenali huruf-huruf sering kali dijumpai guru. Ketidakmampuan siswa membedakan huruf besar dan kecil termasuk dalam kategori kesulitan. Ketidakjelasan siswa melafalkan sebuah huruf sering terjadi, khususnya seperti huruf (b), (c), (d), (p), (v).
b. Penghilang huruf

Penghilang huruf sering dilakukan oleh siswa berkesulitan membaca karena adanya kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi bahasa dan bentuk kalimat. Penghilang huruf biasanya terjadi pada awal kata. Kesulitan penghilangan ini adalah siswa menghilangkan (tidak dibaca). Satu huruf, kata dari teks yang dibaca misalnya, tujuh dibaca tuju, bapak dibaca bapa, majalah dibaca majala, dll.

Penghilangan huruf yang membentuk kata dan ada huruf yang sengaja tidak dibaca karena sulit membaca.
c. Membaca kata demi kata
Siswa yang mengalami kesulitan jenis ini biasanya berhenti setelah membaca sebuah kata dan tidak segera diikuti dengan kata berikutnya. Membaca kata demi kata seringkali disebabkan oleh gagal memahami makna kata, atau kurang lancar membaca. Membaca kata demi kata memang merupakan tahap awal dari kegiatan mambaca. Akan tetapi siswa tidak mengalami kemajuan dalam hal tersebut, maka dia termasuk kategori siswa yang menghadapi masalah.
Menurut Wulan Nabila, dkk (2024), faktor Internal penyebab kesulitan membaca pada siswa antara lain:
a. Tingkat kecerdasan

Kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik itu berbeda-beda. Yang dimana kegiatan proses belajar yang subjek lakukan juga berbeda. Yang dimana kegiatan dan proses belajar yang subjek juga berbeda. Tingkat kecerdasan subjek juga dilihat dari hasil kemampuan peserta didik.
b. Motivasi belajar rendah

Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca memiliki motivasi belajar yang rendah dan kurang disebabkan oleh keadaan orang tua yang sibuk ataupun tidak terlalu perduli dengan kemampuan anak. Jika peserta didik memiliki keinginan atau motivasi dalam belajar maka akan memudahkan peserta didik dalam

menjalani proses kegiatan belajar. Tanpa adanya dukungan peserta didik akan malas dan tidak ingin berubah menjadi yang lebih baik.
2.3.3.2 Faktor Eksternal
Pada jurnal karya Hendri (2019) Salah satu faktor penyebab kesulitan membaca adalah faktor eksternal. Faktor eksternal yang dapat menjadi penyebab kesulitan membaca adalah sebagai berikut:
a. Keadaan sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar lebih giat lagi. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Guru adalah seorang yang berperan penting dalam mendidik anak. Proses pembelajaran di kelas, guru dipandang dapat memainkan peran penting terutama dalam membantu siswa untuk membangun sikap positif dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar. Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam hal proses belajar mengajar.
b. Keadaan keluarga

Menurut Sri Rahayu Haditono dalam jurnal karya Hendri (2019) bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukurann besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman dalam

keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi belajar.
Oleh karena itu, orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orag tua harus menaruh perhatian yang serius tentang belajar anak dirumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
c. Keadaan ekonomi orang tua
Menurut Wulan Nabila, dkk (2024), karena sibuk dengan kegiatan ekonomi mereka kurang memperhatikan kemampuan membaca dan perkembangan anak mereka disekolah. Kurangnya pendapatan ekonimi juga mempengaruhi keinginan peserta didik untuk datang kesekolah.
2.4 Solusi Kesulitan Membaca Bersuara

Pada jurnal karya Mai, dkk (2023), mereka memiliki solusi dalam mengatasi kesulitan membaca, antara lain:
a. Melakukan pemetaan membaca di awal pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan membaca setiap siswa secara individual. Ini akan membantu guru dalam memahami diri peserta didik dalam melakukan tindak lanjut terhadap siswa yang bersangkutan

b. Memberikan bahan bacaan yang sesuai. Guru menjamin tersedianya bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Bahan bacaan yang menarik dan relevan dapat memotivasi siswa untuk membaca dan meningkatkan keterampilan membaca
c. Melibatkan orang tua. Kemitraan dengan orang tua dalam proses belajar dapat membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam membaca. Guru dapat berbagi informasi tentang kemajuan dan tantangan siswa dalam membaca lalu meminta orang tua mendukung anak belajar di rumah
d. Mendorong dan memberikan penguatan positif dalam menarik minat bakat siswa dalam membaca. Guru dapat memberikan motivasi dan memberikan apresiasi kepada siswa apabila telah berhasil memalui tantangan.
2.5 Penelitian Relevan
a. Penelitian yang dilakukan oleh Stefanus Divan tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Budaya Lokal untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan, bahwa bahan ajar tematik berbasis budaya lokal dapat memecahkan permasalahan bahan ajar yang digunakan oleh guru. Produk yang dikembangkan telah memenuhi komponen kelayakan kevalidan, keefektifan, keterterapan dan kemenarikan sebagai bahan ajar yang baik, sehingga bahan ajar berbasis budaya lokal ini dapat mengisi kekurangan dan menambah keragaman sumber belajar tematik di Kelas IV SDI Bangkakeli. Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal ini memiliki keefektifan yang tergolong tinggi, berdasarkan aktivitas siswa saat proses pembelajaran dan ketercapaian tujuan

pembelajaran yang diukur secara klasikal melalui tes hasil belajar siswa. Keterterapan bahan ajar berbasis budaya lokal ini sangat baik berdasarkan penilaian siswa dan guru setelah menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Arinda Syahfiranti, Berti Yolida, Rini Rita T. Marpaung pada tahun 2018 yang berjudul “Efektifitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa SDN Bumi Waras”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar berbasis kearifan lokal dalam peningkatan penguasaan konsep siswa kelas IV SDN Bumi Waras. Desain yang digunakan oleh peneliti adalah one group tes awal postest. Dari penelitian yang telah mereka lakukan dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep siswa meningkat dengan nilai n-Gain berkriteria tinggi. Tanggapan siswa terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal masuk dalam kategori tinggi, dengan aspek tertinggi yaitu pada tampilan.. (2024:2909)
c. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Sari, Berti Yolida, Rini Rita T. Marpaung tahun 2018 yang berjudul “Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal terhadap aktivitas, hasil belajar, dan tanggapan siswa. Sampel penelitian yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Pasar Krui berjumlah 33 siswa. Keunggulan dari bahan ajar berbasis kearifan lokal yang digunakan oleh peneliti yaitu menarik minat belajar siswa karena tampilan bahan ajar yang berwarna dan

terdapat gambar-gambar animasi, bahan ajar yang digunakan menggunakan kondisi lingkungan sekitar siswa sebagai sumber belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persentase rata-rata n-Gain 0,714 kriteria tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Aktivitas dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Apabila aktivitas peserta didik tinggi maka hasil belajar pun akan tinggi.
d. Penelitian yang dilakukan oleh Arini Dwi Lestari, Berti Yolida, Rini Rita T. Marpaung tahun 2018 yang berjudul “Evektivitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal terhadap Penguasaan Konsep Siswa Kampung Jawa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal terhadap aktivitas dan penguasaan konsep pada siswa. Desain dalam penelitian menggunakan one group tes awal postest. Sampel dalam penelitian yaitu 33 siswa kelas IV di SDN Kampung Jawa dengan teknik sampling jenuh. Materi dalam penelitian adalah peduli terhadap makhluk hidup. Dari jasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep yang menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa berada dalam kriteria “tinggi”, bahan ajar berbasis kearifan lokal efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, persentase aktivitas siswa secara keseluruhan berkriteria “baik”, hasil analisis persentase rata-rata angket ditinjau dari aspek tampilan, penyajian dan manfaat bahan ajar berbasis kearifan lokal berada dalam kriteria “sangat baik”.

2.6 Kerangka Berfikir Penelitian
Kemampuan membaca sangat penting dikembangkan di sekolah dasar, dengan membaca maka siswa dapat memperoleh informasi yang dikomunikasikan oleh pendidik ataupun temannya melalui media tulisan. Ketika menguasai kemampuan membaca ini sering kali dijumpai faktor-faktor yang menjadikan hambatan dialami siswa dalam kesulitan membaca. Faktor-faktor yang menjadi hambatan sehingga siswa mengalami kesulitan yang berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Rendahnya kemampuan membaca di SD Negeri 105418 Sinah Kasih dikarenakan bahan ajar yang kurang baik. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa yaitu guru harus memberikan bahan ajar yang menarik untuk siswa agar siswa lebih antusias lagi dalam membaca.
Peneliti dalam hal ini menggunakan penelitian Research and Development (R&D) pada model ini yang akan dikembangkan adalah bahan ajar pada materi membaca lancar di SD Negeri 105418 Sinah Kasih yang akan dikombinasikan dengan model ADDIE. Sesuai dengan pengembangan model ADDIE yang terdiri dari 5 langkah yaitu Analyze yaitu melihat kebutuhan dan masalah yang dihadapi siswa, design yaitu membuat rencana solusi, desain produk, Develop yaitu mengembangkan produk atau menciptakan suatu produk, Implement yaitu menguji suatu produk kepada siswa , Evaluate yaitu menilai efektivitas siswa terhadap produk yang dibuat.


Siswa kelas IV belum mampu
membaca bersuara dengan baik
Bahan ajar kurang menarik,
tidak kontekstual, dan tidak sesuai karakteristik siswa
Menganalisis kebutuhan belajar
siswa
Merancang bahan ajar
membaca bersuara
mendesain produk
Mengembangkan bahan ajar
sesuai hasil desain
Menerapkan bahan ajar pada
siswa kelas IV
Peningkatan kemampuan
membaca bersuara siswa dengan bahan ajar yang menarik


Gambar 2.1. Kerangka berfikir penelitian
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